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ABSTRAKSI 

Pambudi, Zharon Dwika S.2021, NIT: 5341711306514 K, “Efektifitas kegiatan 

muat clinker PT. Varia Usaha Bahari pada masa pandemi  di Pelabuhan PT. 

Semen Indonesia Tuban”, Skripsi, Program Studi Tata Laksana Angkutan 

Laut dan Kepelabuhan, Program Diploma IV, Politeknik Ilmu Pelayaran 

Semarang, Pembimbing I: Okvita Wahyuni S.ST.,M.M, Pembimbing II: 

Capt. Anugrah Nur Prasetyo., M.Si. 

Perusahaan PT. Varia Usaha Bahari adalah perusahaan yang bergerak 

dibidang bongkar muat. Pada masa pandemi yang menyebar di bulan Maret, hal 

ini menyebabkan reaksi masyarakat yang panik akan tertularnya penyakit ini, 

sehingga menciptakan peraturan baru yang dilakukan hingga saat ini. Penerapan 

aturan yang berlaku mengakibatkan kendala terhadap aktivitas PT. Varia Usaha 

Bahari. Salah satu penerapan aturan yang berlaku sehingga mengakibatkan 

kendala dalam pemuatan clinker adalah dilarang berkerumun dan pembatasan 

jumlah pekerja yang masuk ke pelabuhan. 

Penulis menggunakan metode deskriptif kualitatif untuk menjelaskan 

pembahasan berkaitan dengan dengan Efektifitas kegiatan muat clinker PT. Varia 

Usaha Bahari pada masa pandemi  di Pelabuhan PT. Semen Indonesia Tuban. 

Metode pengumpulan data yang dilakukan dengan observasi,wawancara, serta 

studi pustaka. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa, faktor yang mempengaruhi kegiatan 

muat clinker PT. Varia Usaha Bahari adalah masih banyaknya pekerja tidak 

memakai APD sesuai protokol kesehatan dan pengurangan kontal fisik di area 

pelabuhan. Dampak yang ditimbulkan adalah kendala dalam proses muat clinker 

di pelabuhan karena pekerja dilarang masuk dan menyelesaikan pekerjaannya. 

Upaya yang dilakukan untuk menyelesaikan permasalahan tersebut, PT. Varia 

Usaha Bahari menerapkan Protokol kesehatan lebih diperketat pada masa 

pandemi yang berlaku di PT. Varia Usaha Bahari serta menambah pengadaan 

APD untuk pekerja. 

Kata Kunci: clinker, pandemi, muat, APD.  

  

.
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ABSCRACT 

Pambudi, Zharon Dwika S.2021, NIT: 5341711306514 K, "Effectiveness of pt 

clinker loading activities. Varia Bahari Business during the pandemic at 

the Port of PT. Semen Indonesia Tuban", Thesis, Marine Transport and 

Port Management Study Program, Diploma IV Program, Semarang 

Polytechnic of Shipping Sciences, 1st Supervisor : Okvita Wahyuni S.ST., 

M.M, 2nd Supervisor : Capt. Anugrah Nur Prasetyo, M.Si. 

PT. Varia Bahari have a Business is a company engaged in loading and 

unloading. During the pandemic that spread in March, this caused a panicked 

reaction to the disease, thus creating new regulations that were carried out to 

date. The application of the applicable rules resulted in constraints on pt 

activities. Varia Bahari Business. One of the application of the rules that apply so 

as to cause constraints in the loading of clinkers is prohibited crowding and 

restrictions on the number of workers entering the port. 

The author uses qualitative descriptive method to explain the discussion 

related to the effectiveness of pt clinker loading activities. Varia Bahari Business 

during the pandemic at the Port of PT. Semen Indonesia Tuban. Data collection 

methods conducted by observation, interview, and library studies. 

The results showed that, factors that affect the loading activities of Clinker 

PT. Varia Usaha Bahari is still the number of workers do not use PPE in 

accordance with health protocols and reduction of physical kontal in the port 

area. The impact is an obstacle in the process of loading clinker at the port 

because workers are prohibited from entering and completing their work. Efforts 

made to solve the problem, PT. Varia Bahari Business implements health 

protocols more tightened during the pandemic in force in PT. Varia Bahari 

Business and add ppe procurement for workers. 

Keywords: clinker, pandemic, load, PPE. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

PT. Varia Usaha Bahari adalah anak usaha dari PT. Semen Indonesa 

Logistik (Silog) yang beraktivitas dibidang  port terminal services, bidang 

utamanya adalah usaha bongkar muat. Lokasi kantor pusat di daerah Tuban 

jawa timur. Dengan anak cabang di Gresik. Di Tuban PT. Varia Usaha Bahari 

menjalankan kegiatan bongkar muat seperti clinker, semen curah , bag 

cement, bahan baku limbah serta batubara. Sebelumnya PT. Varia Usaha 

Bahari menjalankan bongkar dan muat barang milik PT. Semen Indonesia 

yang dilaksanakan di pelabuhan PT. Semen Indonesia. Pada saat diluncurkan 

keputusan pandemi oleh pemerintah serta penutupan akses pada seluruh sektor 

tak terkecuali juga transportasi. Sesuai dengan surat edaran Direktorat Jendral 

Perhubungan Laut Nomor : SE.13 Tahun 2020 tentang pembatasan 

penumpang di kapal, angkutan logistik dan pelayanan pelabuhan selama masa 

darurat penanggulangan bencana corona virus disease 2019 (Covid 19) dan 

munculnya surat edaran International Maritime organization (IMO) atau IMO 

circular latter nomor  4204 tanggal 31 Januari 2020 tentang tindakan 

pencegahaan serta penularan virus corona atau Novel Coronavirus ( 2019-

nCOV). Dari hal ini mengakibatkan penghentian sementara  seluruh kegiatan 

di pelabuhan PT. Semen Indonesia Tuban untuk menghindari virus yang 

dibawa oleh awak kapal yang terinfeksi virus corona tersebut. 

 

.
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Hingga dibuka kembali pelabuhan untuk kegiatan bongkar muat dengan 

syarat memenuhi protokol kesehatan yang harus diterapkan. Dengan 

penerapan sistem dan protokol baru oleh pihak keamanan pelabuhan PT. 

Semen Indonesia dan perusahaan PT. Varia Usaha Bahari terjadi perombakan 

aturan untuk menjaga kesehatan terhindar dari mewabahnya pandemi tetapi 

juga kegiatan bongkar muat pada pelabuhan tersebut. Protokol tersebut juga 

diterapkan pada proses pemuatan clinker yang dikirim langsung ke China. 

Kapal yang disewa oleh PT. Semen indonesia kebanyakan kapal berbendera 

China karena asal pandemi tersebut dari negara China. Ditambah lagi dengan 

regulasi pemerintah yang pembatasan mobilitas masyarakat yang 

menyebabkan menuunya kesejahteraan masyarakat dan distribusi barang 

dibatasi. Semua lini masyarakat yang menyababkan gerombolan atau 

berkumpulnya masa dilarang. Seperti sarana transportasi, pasar, mall dan 

sebagainya. Karena penyakit ini sangat gampang sekali menular. Hal ini dapat 

mempengaruhi kinerja pekerja perusahaan PT. Varia Usaha Bahari dalam 

pemuatan clinker expor ini. 

Dalam pelaksanaannya kegiatannya pada tahun 2020 menyebar virus 

dari China yaitu virus covid-19 yang masuk di Indonesia pada bulan  Maret 

2020 dan ditetapkan sebagai pandemi pada tanggal 11 Maret 2020 oleh WHO 

( world health organization). Dekan Fakultas Kedokteran Universitas 

Indonesia (FKUI) Prof Dr Ari Fahrial Syam, SpPD-KGEH memaparkan virus 

covid-19 menyerang pernafasan serta mensetimulus penyakit bawaan 

sehingga menurunkan imunitas tubuh. Virus ini sangat cepat menular. Virus 

.
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ini dapat melalui jabat tangan, bersentuhan dengan pasien hingga bekas benda 

yang telah disentuh pasien  dan percikan dahak pasien yang terjangkit virus 

ini. Gejala virus ini sangat sulit terdeteksi jika tidak melakukan pemeriksaan 

laboratorium oleh dokter. Gejala penyakit ini adalah menyerupai gelaja flu 

adalah panas tinggi, hidung tersumbat, batuk kering, sakit tenggorokan, dan 

sesak nafas. Dikutip dari KOMPAS.COM Terbukti dengan jumlah kasus 

positif pada tanggal 31 Maret 2020 adalah 1.528 kasus dengan jumlah 

kematian 136 kasus dan terus bertambah. 

Penelitian terdahulu mengenai terhambatnya proses bongkar muatan 

curah yang dilakukan Ransisca Pangestu, 2020 dengan judul “Penerapan 

Penggunaan Alat Pelindung Diri Kepada Crew Kerja Kapal Untuk 

Meminimalisir Terjadinya Kecelakaan Kerja Di MV. MARE MAS” Dalam 

penelitian ini penulis hanya membahas tentang penyebab awak kapal atau 

pekerja tidak memakai alat perlindungan diri sesuai aturan. Kartika Dyah 

Sertiya Putri, 2019 dengan judul “Analisis Faktor yang berhubungan Dengan 

Kepatuhan Menggunakan Alat Perlindungan Diri”. Penulis hanya 

menjelaskan mengenai kepatuhan pekerja dalam penggunaan alat 

perlindungan diri dan menganalisa alasan mengapa pekerja memkai alat 

perlindungan diri tersebut. 

Akibat dari pandemi tersebut, proses pertumbuhan ekonomi di 

Indonesia yang didasari oleh mobilitas tranportasi berhenti akibat 

kekhawatiran terpaparnya penyakit tersebut. Banyak sektor yang terkena 

dampaknya. Mulai sosial, budaya, ekonomi, dan khususnya trasportasi. 

.
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Dengan alasan tersebut, maka penulis tertarik untuk mengeluarkan ide pikiran 

dalam skripsi yang berjudul “Efektifitas kegiatan muat clinker PT. Varia 

Usaha Bahari pada masa pandemi  di Pelabuhan PT. Semen Indonesia Tuban” 

1.2 Rumusan Masalah 

Suatu proses permasalahan tentunya ada solusi terhadap masalah yang 

akan dibahas. Sehingga yang menjadi rumusan masalah dalam penulisan ini 

ialah sebagai berikut : 

1.2.1 Faktor apa yang mempengaruhi yang mempengaruhi kegiatan muat 

clinker PT. Varia Usaha Bahari masa pandemi? 

1.2.2 Dampak apa yang timbul pada masa pandemi dalam kegiatan muat 

clinker di PT. Varia Usaha Bahari ? 

1.2.3 Bagaimana upaya yang ditempuh PT. Varia Usaha Bahari dalam 

melakukan kegiatan muat clinker pada masa pandemi ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan paparan  yang telah dijabarkan tersebut, penulis berharap 

hasil penelitiannya mencapai tujuan dan manfaat. tujuan penulisan ini adalah : 

1.3.1 Untuk menganalisa faktor yang mempengaruhi kegiatan muat clinker 

PT. Varia Usaha Bahari pada masa pandemi. 

1.3.2 Untuk menjabarkan dampak yang timbul dari kegiatan muat clinker 

pada masa pandemi. 

1.3.3 Untuk mengetahui upaya dalam kegiatan muat clinker yang dilakukan 

PT. Varia Usaha Bahari pada masa pandemi. 

 

.
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1.4 Manfaat Penelitian 

Penulis mempunyai harapan dengan penulisan skripsi ini mampu 

memberikan manfaat sebagai berikut :  

1.4.1 Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan evaluasi kegiatan bagi 

perusahan  PT. Varia Usaha Bahari dan menjadi saran untuk melakukan 

kegiatan yang aman dan dapat mencegah penyebaran pandemi di 

Indonesia. 

1.4.2. Manfaat secara Teoritis 

Bahan acuan pertimbangan untuk menambah pemahaman prosedur 

bongkar serta muat untuk diterapkan dengan waktu yang efektif di 

lingkungan pelabuhan. Serta bisa bermanfaat untuk perusahaan sehingga 

dapat memanfaatkan waktu yang efektif dalam mengurangi biaya untuk 

melakukan kegiatan bongkar muat. 

I.5. Sistematika Penulisan 

Untuk memudahkan pemahaman pokok permasalahan yang akan 

dibahas, maka penulis menggunakan sistematika sebagai berikut: 

Bab 1 PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

1.2. Rumusan Masalah 

1.3. Tujuan Penelitian 

1.4. Manfaat Penelitian 

.
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1.5. Sistematika Penulisan 

Bab II LANDASAN TEORI 

2.1. Tinjauan Pustaka 

2.2. Kerangka Pikir 

Bab III METODOLOGI PENELITIAN 

3.1. Pendekatan dan Desain penelitian 

3.2. Fokus dan Lokasi Penelitian 

3.3. Sumber Data Penelitian 

3.4. Teknik Pengumpulan Data 

3.5. Teknik Keabsahan Data 

3.6. Teknik Analisis Data 

Bab IV HASIL PENELITIAN DAN  PEMBAHASAN 

4.1. Gambaran Umum 

4.2. Hasil Penelitian 

4.3. Pembahasan Masalah 

Bab V SIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

5.2. Saran 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.1 Penelitian Terdahulu 

Dalam melakukan penelitian ini penulis selain mengutip dan membahas 

teori – teori yang sudah ada juga melakukan pengkajian dari penelitian 

terdahulu yang diharapkan dapat membantu penulis dalam memahami 

permasalahan yang akan dipaparkan dengan melakukan pendekatan yang 

lebih spesifik. Dibawah ini merupakan hasil penelitian terdahulu yang 

berkaitan dengan Efektifitas kegiatan muat clinker PT. Varia Usaha Bahari 

pada masa pandemi  di Pelabuhan PT. Semen Indonesia Tuban yang disajikan 

dalam tabel, yaitu: 

Tabel 2.1 Tabel penelitian terdahulu dengan penelitian sekarang 

Perbedaan Penelitian saya 

Peneliti terdahulu 

Peneliti 1 Peneliti 2 

Nama 

Peneliti 

Zharon Dwika  Setya 

P, 2021 

Ransisca Pangestu, 

2020 

Kartika Dyah Sertiya Putri, 

2019 

Judul 

Efektifitas kegiatan 

muat clinker PT. 

Varia Usaha Bahari 

pada masa pandemi  

di Pelabuhan PT. 

Semen Indonesia 

Penerapan Penggunaan 

Alat Pelindung Diri 

Kepada Crew Kerja 

Kapal Untuk 

Meminimalisir 

Terjadinya Kecelakaan 

Analisis Faktor yang 

Bberhubungan Dengan 

Kepatuhan Menggunakan 

Alat Perlindungan Diri 

.
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Tuban Kerja Di MV. MARE 

MAS 

Variable 

Clinker, pandemi, 

muat, alat pelindung 

diri. 

Alat pelindung diri, 

keselamatan, crew, 

kecelakaan Kerja. 

Budaya keselamatan, 

kepatuhan, alat pelindung 

diri, kebijakan. 

Objek 

Penelitian 

Faktor yang 

mempengaruhi 

kegiatan muat 

clinker PT. Varia 

Usaha Bahari pada 

masa pandemi. 

Faktor Penerapan 

Penggunaan Alat 

Pelindung Diri Kepada 

Crew Kerja Kapal 

sehingga terhindar dari 

kecelakaan kerja 

Faktor yang menjadi 

penyebab tenaga kerja tidak 

patuh menggunakan APD 

meskipun perusahaan telah 

menyediakan APD dan 

menerapkan peraturan yang 

mewajibkan tenaga kerja 

menggunakan APD. 

 

Dalam tabel penelitian terdahulu dan penelitian sekarang diatas oleh 

Ransisca Pangestu, 2020 dengan judul “Penerapan Penggunaan Alat 

Pelindung Diri Kepada Crew Kerja Kapal Untuk Meminimalisir Terjadinya 

Kecelakaan Kerja Di MV. MARE MAS” dan . Kartika Dyah Sertiya Putri, 

2019 dengan judul “Analisis Faktor yang berhubungan Dengan Kepatuhan 

Menggunakan Alat Perlindungan Diri”. keduanya menggunakan metode 

penelitian deskriptif kualitatif. Anatara penelitian terdahulu I dan II serta 

penelitian saya keduanya sama – sama membahas tentang penggunaan alat 

perlindungan diri untuk kelancaran kegiatan. 

.
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Dalam penelitian terdahulu dan penelitian yang saya teliti memiliki 

perbedaan yaitu, pada penelitian terdahulu I membahas penerapan alat 

perlindungan diri untuk keselamatan pekerjaan unruk menghindari 

kecelakaan kerja yang merugikan pekerja dan perusahaan. Sedangkan 

penelitian terdahulu II membahas tentang alasan pekerja menggunakan alat 

perlindungan diri dan persentase kepatuhan pekerja dalam pemakaian alat 

perlindungan diri. 

Persamaan dalam penelitian terdahulu 1 dan penelitian saya adalah pada 

variable dan metode yang digunakan dalam penelitian. Pada penelitian 

terdahulu II dan penelitian saya yaitu membahas tentang alasan pentingnya 

penggunaan alat perlindungan diri untuk kelancaran kegiatan di perusahaan. 

2.2 Kerangka Teori 

2.2.1 Bongkar Muat 

Bongkar muat ialah bagian kegiatan yang dijalankan dalam proses 

pengiriman  barang. Pembongkaran adalah perpindahan satu tempat ke 

tempat lain serta bisa dikatakan suatu pembongkaran barang dari kapal 

ke dermaga, dari dermaga ke gudang atau sebaliknya dari gudang ke 

gudang atau dari gudang ke dermaga baru diangkut ke kapal yang 

dimaksud kegiatan muat adalah proses memindahkan barang dari gudang 

menaikkan lalu menumpuknya di atas kapal, sedangkan kegiatan 

bongkar adalah proses menurunkan barang dari kapal, lalu menyusunnya 

(menimbun) di dalam gudang di pelabuhan. 

.
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Menurut Iswanto (2016:24) “Peralatan yang dipakai dalam 

kegiatan bongkar muat akan ditentukan oleh barang apa yang akan 

dibongkar dalam kondisi bagaimana barang itu saat akan dibongkar”. 

Ada 2 kategori alat yang digunakan menurut kepentingan yaitu: 

2.2.1.1 Peralatan bongkar muat general cargo jenis peralatan yang 

digunakan dalam bongkar muat general cargo meliputi: 

Crane Darat atau Mobile Crane, Crane Apung Forklift, Hand 

Truck. 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Crane Darat atau Mobile Crane 

Sumber : Sinergisolusi.com 

Gambar 2.2 Crane Apung 

Sumber : Ikons.id 

.
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Gambar 2.3 Forklift 

Sumber : Petrominer.com 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.4 Hand Truck 

Sumber : konatsucastor.wordpress.com 

2.2.1.2 Alat-alat bongkar muat kargo curah menggunakan 

peralat jenis yang dipakai di aktivitas bongkar muat 

kargo curah ialah Hopper, Conveyor dari jenis 

peralatan masing masing aktivitas bongkar muat 

.
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mempunyai tambahan peralatan yang dipakai saat 

kegiatan bongkar serta muat. pada pembongkaran 

kargo, alat yang dipakai disebutkan diatas masih juga 

diperlukan tambahan alat pada aktifitasnya seperti 

Tali Baja, Tali Rami Manila, Palet, demikian pula 

untuk pembongkaran barang curah maupun container 

memerlukan tambahan peralatan berdasarkan kondisi 

serta keadaan yang terjadi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.5 Hopper 

Sumber : Majalahdermaga.co.id 

 

.
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Gambar 2.6 Conveyor 

Sumber :ekonomi.bisnis.com 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.7 Tali Baja 

Sumber : pixabay.com 

 

 

 

 

 

Gambar 2.8 Tali Rami Manila 

Sumber : Hanatalifting.co.id 

.
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Gambar 2.9 Palet 

Sumber : Batubara.info 

 

2.2.2 Clinker 

 Clinker adalah bahan dasar yang pembuat semen yang dihasilkan 

dari proses pembakaran dalam Kiln (tempat pembakaran clinker yang 

memiliki suhu tinggi), clinker berwujud butiran-butiran bola kecil serta 

berdiameter 0-40 mm. Clinker adalah bahan dasar pembuatan semen 

yang ditambah dengan calsium sulfat sedikit akan menjadi cement. 

Clinker membentuk lebih dari 90% cement. Terdiri dari  calsium silicate 

termasuk alite, belite, alumini ferritealuminate dan calsiumt tricalcium. 

Unsur tersebut diciptakan dengan pemanasan berbagai tanah liat serta 

batu kapur. Lazimnya clinker dikategorikan muatan yang mudah 

menjadi keras jika terkena air, muatan tersebut juga sangat berdebu. 

Menurut International Maritime Solid Bulk Cargoes (IMSBC) 

Code (2016) didalam jurnalnya, Clinker terbentuk  dari  pembakaran 

batu kapur dengan tanah liat. Pembakaran ini menghasilkan partikel 

.
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kasar, yang kemudian dihancurkan menjadi bubuk halus untuk 

menghasilkan semen. Clinker diklasifikasikan sebagai kargo yang tidak 

mudah terbakar tanpa bahaya khusus. Sebelum dimuat, palka harus 

bersih dan kering, karena muatan jenis ini mudah mengeras jika 

bercampur air. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa residu clinker 

adalah residu atau bahan dari muatan clinker yang dihasilkan karena 

kesalahan dalam proses pemadatan muatan clinker. Menurut aturan 

International Maritime Solid Bulk Cargo (IMSBC), karakteristik muatan 

clinker adalah sebagai berikut: 

Tabel 2.2 Karakteristik muatan clinker 

Angle of repose Bulk density (kg/m3) Stowage factor 

(m3/t) 

Not applicable 1190 to 1639 0.61 to 0.84 

Size Class Group 

00 mm to 40 mm Not applicable C 

 

Sumber: International Maritime Solid Bulk Cargoes (IMSBC) Code 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.10 Clinker portdland 

Sumber : Asiancon.com 
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2.2.3 Kegiatan 

2.2.3.1 Menurut RAMLAN. S (2009:53) Kegiatan merupakan bagian 

dari rencana dilaksanakan oleh satu atau lebih unit kerja 

sebagai bagian dari pencapaian tujuan yang terukur dalam 

rencana tersebut. Sedangkan menurut Abdul Halim (2002: 

143) kegiatan adalah bagian dari suatu rencana, yang 

dilaksanakan oleh satu atau lebih unit kerja pada suatu waktu, 

sebagai bagian dari pencapaian tujuan yang terukur dalam 

rencana tersebut, dan terdiri dari serangkaian tindakan. . 

Berdasarkan berbagai definisi para ahli di atas, dapat 

disimpulkan bahwa suatu kegiatan adalah bagian dari suatu 

tindakan, pekerjaan, dan rencana yang dilakukan oleh satu 

atau lebih unit kerja atau lembaga. 

2.2.3.2 Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, aktivitas adalah 

kegiatan, kerja keras, kerja atau kekuatan, ketangkasan dan 

kegembiraan. Dalam Undang-Undang RI Nomor 15 Tahun 

2006, kegiatan adalah serangkaian tindakan sumber daya 

yang mengerahkan sumber daya yang menarik berupa 

individu (sumber daya manusia), barang modal (termasuk 

peralatan, teknologi, dana), atau kombinasi dari sebagian atau 

seluruh jenis-jenis tersebut Input, yang menghasilkan output 

berupa barang atau jasa. 

 

.
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2.2.4 Pandemi  

2.2.4.1 Bersumber dari wikipedia, Istilah Epidemiologi ialah ilmu 

yang mempelajari tentang pola penyebaran penyakit atau 

peristiwa yang berkaitan dengan kesehatan, serta faktor yang 

berpengaruh dalam peristiwa tersebut. Implementasi dari 

ilmu epidemiologi diterapkan melalui penyelidikan terhadap 

suatu peristiwa yang berkaitan dengan kesehatan sehingga 

dapat terkendali, misalnya terjadi wabah. Ada beberapa 

istilah dalam epidemiologi : 

2.2.4.1.1 Wabah terjadi saat suatu penyakit mulai menyebar 

serta menjangkiti masyarakat dengan jumlah 

banyak dari pada sebelumnya didalam satu area 

atau kelompok atau saat musim tertentu. 

2.2.4.1.2 Endemi ialah penyakit yang timbul dan menjelma 

sebagai karakteristik di area atau wilayah tertentu, 

contohnya penyakit malaria di Papua. Penyakit 

tersebut akan selalu ada di daerah itu, namun 

dengan kekerapan atau total jumlah kasus yang 

rendah. 

2.2.4.1.3 Epidemi terjadi saat suatu penyakit yang 

menyebar dengan cepat ke wilayah atau negara 

tertentu dan mulai berpengaruh pada populasi 

penduduk di wilayah atau negara itu. 

.
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2.2.4.1.4 Pandemi ialah wabah penyakit yang menyebar 

luas di seluruh dunia. Penyakit tersebut telah 

menjadi problematik bersama diseluruh dunia. 

2.2.4.2 Istilah pandemi menurut KBBI adalah wabah yang menular 

serempak di seluruh penjuru yang meliputi wilayah geografi 

yang luas. Dalam pengertian lebih sederhana, saat epidemi 

menyebar kebeberapa negara atau wilayah dunia. Wabah 

penyakit yang masuk kategori pandemi adalah penyakit 

menular dan mempunyai cara menginfeksi berkelanjutan. 

Jika terdapat kasus dibeberapa negara lainnya selain negara 

asal, akan tetap digolongkan sebagai pandemi. Pandemi 

diklasifikasikan sebagai epidemi dahulu yang menyebarkan 

penyakit secara cepat dari satu wilayah ke wilayah yang lain. 

2.2.5 Efektivitas 

Efektivitas ialah unsur utama untuk meraih tujuan yang telah 

ditentukan didalam suatu organisasi, aktivitas atau program. Dibilang 

efektif jika teraihnya tujuan seperti yang telah ditentukan. Secara 

sederhana, Efektivitas adalah cara untuk mengukur dalam arti 

teraihnya tujuan yang telah ditentukan. 

2.2.5.1 Steers (2015:141) menjelaskan bahwa Efektivitas adalah 

jangkauan suatu program sebagai suatu susunan dengan 

sumber daya serta sarana tertentu untuk menunaikan tujuan 

serta sasarannya tanpa melunturkan cara dan sumber daya 

.
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tersebut dan tanpa memberikan desakan yang tidak wajar 

terhadap pelaksanaannya. 

2.2.5.2 Soewarno (2016:16) memaparkan bahwa efektivitas ialah cara 

ukur dalam tafsiran terwujudnya tujuan yang ditentukan 

sebelumnya. 

2.2.5.3 Menurut Mardiasmo (2017:207) efektivitas adalah 

terpenuhinya target yang telah disetujui bersama. Dengan 

kata lain efektivitas sistem dapat dilaksankan dengan 

kemampuan operasional dalam menjalankan program kerja 

yang sepadan dengan tujuan yang telah disertujui. Secara 

komprehensif, efektivitas adalah sebagai jenjang kemampuan 

suatu organisasi atau kelompok sehingga dapat menjalankan 

semua tugas utama atau untuk meraih sasaran yang telah 

diputuskan sebelumnya. Efektivitas dalam dunia riset ilmu 

sosial dipaparkan dengan aktifitas produktivitas, sejumlah 

sarjana sosial efektivitas sering ditinjau dari sudut pandang 

kualitas pekerjaan serta program kerja. Dari paparan 

beberapa ahli diatas bisa disimpulkan penjabaran efektivitas, 

yaitu kesuksesan suatu aktivitas atau kegiatan dalam marauh 

tujuan yang telah disetujui sebelumnya. Dengan adanya 

perbedaan pendapat tentang sifat dan komposisi efektivitas, 

maka tidak heran jika banyak terjadi perbedaan pendapat 

tentang bagaimana cara meningkatkan, bagaimana mengatur 

.
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bahkan bagaimana menentukan indikator efektivitas, 

sehingga evaluasi efektivitas akan lebih sulit. Dari beberapa 

uraian di atas, dapat dijelaskan bahwa efektivitas merupakan 

kemampuan untuk melaksanakan aktivitas-aktivitas suatu 

lembaga secara fisik dan non fisik untuk mencapai tujuan 

serta meraih keberhasilan maksimal. 

2.3 Kerangka Pikir 

Menurut Polancik (2010:120-121) mengemukakan bahwa kerangka 

pikir ialah usaha untuk berpikir yang dapat digunakan untuk memaparkan hal 

yang bersifat umum, lalu mengerucut ke hal yang lebih detail. Hal-hal yang 

bersifat umum ialah teori dalam dalil, hukum, kaidah, dan sebagainya, 

sedangkan hal yang bersifat detail adalah permasalah yang telah 

teridentifikasi.  

Sedangkan menurut Sugiono (2013:60) kerangka pemikiaran ialah 

penjabaran atas usaha untuk menghasilkan penjelasan sementara yang dibuat 

untuk menelusuri gelaja dalam penelitian yang kemudian akan menjadi objek 

penyelesaikan atas kriteria yang telah dibuatkan untuk menghasilkan  

pemahaman dalam penjabaran kerangka berpikir penelitian dalam skripsi ini, 

maka peneliti memaparkan kerangka pikir penelitian dalam bentuk bagan 

sederhana yang peneliti jelasakan singkat tentang efektifitas kegiatan muat 

clinker PT. Varia Usaha Bahari pada masa pandemi  di Pelabuhan PT. Semen 

Indonesia Tuban. 

.
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Gambar 2.11  Kerangka Pikir 

Efektifitas kegiatan muat klinker PT. Varia 

Usaha Bahari pada masa pandemi  di 

Pelabuhan PT. Semen Indonesia Tuban. 

 

Faktor yang 

mempengaruhi 

kegiatan muat 

clinker PT. 

Varia Usaha 

Bahari pada 

masa pandemi 

Dampak yang 

dapat 

mempengaruhi 

kegiatan muat 

clinker PT. 

Varia Usaha 

Bahari pada 

masa pandemi. 

Upaya yang ditempuh PT. Varia Usaha Bahari 

dalam melaksanakan kegiatan muat clinker pada 

masa pandemi. 

Kelancaran pemuatan clinker tergantung dari 

kepatuhan pekerja dalam menerapkan peraturan 

protokol kesehatan yang diterapkan oleh pihak 

pelabuhan PT. Semen Indonesia Tuban, 

.



 
 

65 
 

BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Setelah penelitian dilaksanakan dan menghasilkan pembahasan 

permasalahan tentang pelaksanaan kegiatan muat clinker pada masa pandemi 

di perusahaan PT. Varia Usaha Bahari.  Penulis dapat menyimpulkan bahwa : 

5.1.1 Faktor yang menyebabkan terganggunya kegiatan pemuatan clinker 

perusahaan PT. Varia Usaha Bahari pada masa pandemi adalah 

kurangnya kesadaran pekerja dalam menerapkan protokol kesehatan 

yang telah ditentukan oleh K3 pelabuhan PT. Semen Indonesia Tuban. 

Serrta keputusan K3 pelabuhan PT. Semen Indonesia Tuban yang 

memutuskan pembatasan pekerja memasuki area dermaga. Sistem ini 

dijalankan untuk mengurangi kepadatan di area dermaga. Sehingga 

kontak fisik dapat dikurangi. 

5.1.2 Dampak dari pendemi dalam kegiatan muat clinker  PT. Varia Usaha 

Bahari adalah tidak optimalnya kegiatan pemuatan clinker karena 

adanya pembatasan jumlah pekerja masuk pada area dermaga. 

5.1.3 Upaya yang dilaksanakan perusahaan PT. Varia Usaha Bahari untuk 

Bahari mengambil sikap kooperatif. Yang artinya ikut berpartisipasi 

dalam upaya pencegahan penanganan pamdemi tersebut dengan 

pengetatan protokol kesehatan pada masa pandemi dan melakukan 

pengadaan APD. Pada masa pandemi kegiatan pemuatan clinker PT. 

.
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Varia Usaha Bahari belum terlalu efektif karena kurangnya pekerja 

karena kebijakan pembatasan-pembatasan yang diberlakukan.  

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil kesimpulan yang telah disampaikan oleh peneliti maka 

peneliti memberikan saran sebagai bahan pertimbangan dan masukan bagi 

PT. Varia Usaha Bahari cabang Tuban sebagai berikut: 

5.2.1 Sebaiknya dilakukan sosialisasi kepada para pekerja sehingga pekerja 

lebih mengetahui akan bahayanya pamdemi tersebut. 

5.2.2 Perlunya pelatihan untuk pencegahan penularan pandemi tersebut, 

sehingga memberikan pengalaman akan penanganan jika terpapar 

pandemi. 

5.2.3 Sebaiknya perusahaan menyediakan alat perlindungan diri sesuai 

dengan protokol kesehatan. 

 

 

.
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Hasil wawancara dengan kepala bagian operasional PT. Varia Usaha Bahari 

Nama  : Disamarkan 

Jabatan  : Ka.Bag Operasional 

Pembahasan pertanyaan yang diajukan, yaitu 

1. “Apa saja faktor kendala yang dialami perusahaan PT. Varia Usaha Bahari 

dalam pelaksanaan kegiatan pemuatan clinker ekspor dalam masa yang rata – 

rata kapal dari luar negeri khususnya China ?” 

Jawab : “ sebenarnya kami juga sangat khawatir dengan kedatangan kapal 

luar tersebut, karena kita tidak tahu apakah awak kapalnya sehat atau tidak. 

Kekhawatiran ini juga menjadi polemik diperusahaan induk (PT. Semen 

Indonesia Tuban) yang mendatangkan kapal China tersebut. Dalam 

pelaksanaannya, Ada beberapa faktor yang menyebabkan sedikit penghambat 

kinerja perusahaan yaitu 

a. Pengetatan APD dan protokol kesehatan. 

b. Pelanggaran dari TKBM. 

c. Ketidaktahuan pekerja atas ancaman pandemi. 

d. Kelengkapan APD yang harus disediakan oleh perusahaan untuk 

pekerja. 

e. Pembatasan pekerja masuk. 

f. Pembatasan truk. 

Karena pengadaan juga butuh dana, maka alokasi pendanaan tahun ini sedikit 

membengkak karena adanya alokasi ke APD dan alat protokol kesehatan.” 

.



2. “Bagaimana perusahaan menyikapi adanya pandemi tersebut dalam 

kelancaran pemuatan clinker ?” 

Jawab :” perusahaan mengambil sikap kooperatif dan mematuhi peraturan 

yang diterpkan oleh pelabuhan PT. Semen Indonesia Tuban. Ini juga menjadi 

perhatian kita semua btapa berbahayanya pandemi tersebut. Perusahaan akan 

mengadakan pemberian masker dan vitamin kepada seluruh pekerja. 

Sehingga dapat meminimalisir penyebaran pandemi tersebut dari hasil 

kegiatan kami.” 

3. “ Bagaimana pendapat bapak atas pandemi yang menyebar selama ini ?” 

Jawab : “ Saya juga mengantisipasi adanya penularan penyakit ini. Apalagi 

saya selaku kabag. Operasioanal bertemu dengan orang banyak. Saya 

melakukan pencegahan dengan selalu mencuci tangan dan menggunakan 

masker. Dan saya menyediakan hand sanitizer, masker, serta sarung tangan 

sekali pakai dikantor untuk pekerja yang akan naik kapal. 

4. “ Bagaimana pendapat bapak kepada pekerja yang tidak memakai APD sesuai 

protokol kesehatan?” 

Jawab: “ Saya telah melakukan pengadaan APD sesuai protokol seperti hand 

sanitizer, masker, serta sarung tangan sekali pakai. Saya telah menghimbau 

untuk pekerja memperhatikan kondisi kesehatannya. Terlebih lagi K3 

pelabuhan menerapkan dengan tegas protokol kesehatan tersebut.” 

 

 

.



5. “ Menurut bapak apakah relevan pemberlakukan peraturan yang dilakukan 

K3 pelabuhan PT. Semen Indonesia ?” 

Jawab :” Menurut saya itu adalah tidakan yang harus dilakukan. Karena 

menyangkut keselamatan kita bersama. Mungkin akan berdampak pada 

operasional pelabuhan tapi kita akan merasakan dampak positifnya. Karena 

bisa saja kapal kapal tersebut membawa bibit penyakit, tapi kita sudah 

mencegah hal itu dengan peraturan tersebut. 

  

.



Hasil wawancara dengan Staf kesehatan dan keselamatan kerja (K3)  

Nama  : Disamarkan 

Jabatan  : Staf K3 Pelabuhan Khusus PT. Semen Indonesia Tuban\ 

Pembahasan pertanyaan-pertanyaan yang diajukan, yakni : 

1. “Apa yang akan dilakukan oleh pihak K3 dalam pencegahan penyebaran 

pandemi ?” 

Jawab: “ Sebelum menyebar kami melakukan tindakan pencegahan, 

penertiban, dan pengetatan. Kami telah melakukan rapat koordinasi dengan 

PT. Semen Indonesia selaku pemilik barang, perusahaan bongkar muat yang 

ada di wilayah kerja Tuban, dan pengurus pelabuhan PT. Semen Indonesia 

Tuban yang dihadiri oleh syahbandar dan port master. Telah menyetujui 

tentang beberapa aturan untuk mencegah penyebaran pandemi.” 

2. “Keputusan apa yang diambil pada petemuan tersebut ?” 

Jawab :” Keputusannya adalah : 

a. Memakai APD protokol kesehatan. 

b. Menjaga jarak minimal 1 meter. 

c. Menghindari kerumunana. 

d. Membatasi pekerja masuk pelabuhan. 

e. Pembatasan truk masuk. 

Jika ada pihak yang melanggar akan dikenakan sanksi sesuai level 

kesalahaannya” 

 

 

.



3. “Bagaimana menyadarkan semua pihak untuk mematuhi aturan tersebut ?” 

Jawab :” Kami telah merencanakan tentang adanya sosialisasi, pendisiplinan, 

hingga sumulasi pencegahan. Tentu semuanya tidak langsung menerima tapi 

lama lama akan terbiasa akan aturan tersebut.” 

4. “Apakah pekerja telah menerapkan dan sudah mengerti tentang peraturan 

yang diberlakukan oleh K3 PT. Semen Indonesia ?” 

Jawab :” Penerapan peraturan ini sampai sekarang masih belum maksimal. 

Karena pekerja masih menyepelekan protokol kesehatan. Mereka 

beranggapan itu merepotkan, padalah itu akan menyelamatkan mereka dari 

bahaya pandemi yang telah menyebar. Kita tidak tahu siapa saja yang telah 

terpapar kan ?. Maka dari itu kita menerapkan peraturan tersebut” 

5. “Apakah perlu peningkatan kemanan security level 3 diberlakukan ?” 

Jawaban :”Iya tentu, Harus diberlakukan” 

6. “Mengapa pemberlakukan peningkatan security level 3 harus dilakukan ? 

Jawaban :”  Menurut panduan dari PFSP atau Port Facility Security Plan 

tingkatan keamanan ada 3 level yaitu 1 sampai 3 level. Level 1 adalah 

keadaaan normal. Level 2 yaitu keadaan adanya ancaman keamanan karena 

terjadinya suatu insiden dalam waktu sementara dan tidak mengancam 

kegiatan operasional dan nyawa. Level 3 yaitu keadaan adanya ancaman 

keamanan bearti perlunya suatu tingkat keadaan dimana perlunya tindakan 

keamanan khusus seperti adanya pembajakan, penyebaran virus dan 

sebagainya. Dari penjelasan tadi bisa disimpulkan keadaan sekarang adalah 

keadaan dimana dibutuhkan keamanan lebih yaitu level 3” 

.



Hasil wawancara dengan Tenaga Kerja Bongkar Muat 

Nama  : Disamarkan 

Jabatan  : TKBM 1 

Pembahasan pertanyaan-pertanyaan yang diajukan, yakni : 

1. Apa yang anda rasakan setelah aturan pengetatan diberlakukan oleh K3 

pelabuhan PT. Semen Indonesia ? 

Jawab :” sekarang mau masuk pelabuhan susah sekali. Kita harus memakai 

APD lengkap, jika tidak maka tidak boleh masuk sampai sesuai aturan. Belum 

lagi adanya pembatasan pekerja masuk, pendapatan TKBM juga menurun. 

Karena TKBM dibayarnya harian. Jika pembatasan serta tidak jadwal kita 

bekerja dipelabuhan maka tidak dapat uang hari itu.” 

2. “Apa menurut anda dengan aturan tersebut berpengaruh atas kegiatan 

pemuatan clinker ?” 

Jawab :” Berpengaruh, karena setiap shift kerja kekurangan orang. semula 

pekerjaan dipegang dua orang, sekarang Cuma satu orang.kita sedikir 

kewalahan. Berpengaruh juga terhadap kecepatan muatnya juga ke kapal. 

Semakin sedikit orangnya juga semakin lama pengerjaannya. Jika disuruh 

cepat, TKBM yang tidak sanggup mengimbanginya. 

  

.



Hasil wawancara dengan Tenaga Kerja Bongkar Muat 

Nama  : Disamarkan 

Jabatan  : TKBM 2 

Pembahasan pertanyaan-pertanyaan yang diajukan, yakni : 

1. Apa yang anda rasakan setelah aturan pengetatan diberlakukan oleh K3 

pelabuhan PT. Semen Indonesia ? 

Jawab :” saya setuju saja dengan aturan tersebut, tapi seharusnya kami juga 

diberikan fasilitas APD tersebut. karena pada saat ini harga masker, hand 

sanityzer, dan lain-lain sangat mahal. Saya pun tidak bisa memenuhi hal 

tersebut jika harus membeli sendiri.” 

2. “Apa menurut anda dengan aturan tersebut berpengaruh atas kegiatan 

pemuatan clinker ?” 

Jawab : “ Menurut saya sedikit berpengaruh. Karena kita tersendat dibagian 

pengecekan APD dan pengecekan kesehatan. Itukan butuh waktu, apalagi 

pembatasan pekerja masuk itu. Makin capek saja. Yang biasanya 2 orang 

sekarang cuma dipegang 1 orang. Itu akan berpengaruh dalam pelaksanaan 

pemuatan barang tersebut. 

  

.



 

Hasil wawancara dengan Tenaga Kerja Bongkar Muat 

Nama  : Disamarkan 

Jabatan  : TKBM 3 

Pembahasan pertanyaan-pertanyaan yang diajukan, yakni : 

1. “Apa yang anda rasakan setelah aturan pengetatan diberlakukan oleh K3 

pelabuhan PT. Semen Indonesia ?” 

Jawab : “ Itu sangat perlu sekali. Karena saya takut tertular pandemi tersebut. 

saya takut pada pandemi tersebut, apalagi dimedia masa mengabarkan banyak 

yang meninggal karena pandemi itu. Apalagi disini kapalnya kebanyakan 

China. Saya jaga jarak kalau bertemu awak kapal asal China itu.” 

2. “Apa menurut anda dengan aturan tersebut berpengaruh atas kegiatan 

pemuatan clinker ?” 

Jawab : “ Menurut saya akan menghabat kegiatan muat clinker karena awak 

kapal pun jika ada yang naik kapal mereka akan dicek kelengkapan APD dan 

pengecekan suhu serta meminta kartu identitas pekerja. Jika kita tidak 

mematuhi salah satu peraturan tersebut, kita tidak diperbolehkan untuk 

memasuki area kapal dan disuruh untuk turun kapal.” 

  

.



Hasil wawancara dengan Tenaga Kerja Bongkar Muat 

Nama  : Disamarkan 

Jabatan  : TKBM 4 

Pembahasan pertanyaan-pertanyaan yang diajukan, yakni : 

1. Apa yang anda rasakan setelah aturan pengetatan diberlakukan oleh K3 

pelabuhan PT. Semen Indonesia ? 

Jawab: “ Yang saya rasakan peraturan tersebut ruwet. Harus pengecekan 

suhu dan lain-lain. Saya sebagai TKBM pengen segera masuk dan 

menyelesaikan pekerjaan saya. Semakin cepat saya selesaikan semakin 

saya tidak rugi karena sistem di TKBM adalah borongan.” 

2. “Apa menurut anda dengan aturan tersebut berpengaruh atas kegiatan 

pemuatan clinker ?” 

Jawab : “ Saya pikir tidak terlalu berpengaruh. Sama saja selesainya tapi ya 

mungkin pekerjanya yang kecapekan karena harus kerja penuh dalam 1 

shift.” 

  

.



Hasil wawancara dengan Tenaga Kerja Bongkar Muat 

Nama  : Disamarkan 

Jabatan  : TKBM 5 

Pembahasan pertanyaan-pertanyaan yang diajukan, yakni : 

1. Apa yang anda rasakan setelah aturan pengetatan diberlakukan oleh K3 

pelabuhan PT. Semen Indonesia ? 

Jawaban : “ Saya pikir itu hal yang baik, karena aturan tersebut untuk 

menjaga kita dari pandemi. Jika tidak ada aturan tersebut, malah akan 

berdampak luas, penyebaran pandemi itu akan menyebar luas dan itu 

sangat berbahaya. Menurut dampaknya yang terdapat dimedia masa sangat 

menakutkan. Sejujurnya saya pun takut.” 

2. “Apa menurut anda dengan aturan tersebut berpengaruh atas kegiatan 

pemuatan clinker ?” 

Jawab : “ Kalau menghambat sekali sih tidak. Mungkin hanya menghabat 

pekerja masuk saja. Karena pengecekan membutuhkan waktu juga. 

Semakin banyak pekerja semakin banyak waktu pula yang dibutuhkan 

untuk mengecek mereka” 
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